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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian, hal yang perlu disiapkan oleh peneliti 

adalah mendesain penelitian yang akan dilakukan. Desain penelitian adalah suatu 

rancangan kerangka penelitian yang dimulai dari tahap pra-lapangan, pelaksanaan, 

mengolah data hingga pelaporan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Nazir (Sukardi. 2003; hlm. 183) yang menyatakan bahwa 

desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan penelitian.  

Model penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Basrowi dan Suwandi (2008, hlm. 187) melalui pendekatan kualitatif akan 

diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna, 

kenyataan dan fakta yang relevan. penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013, 

hlm. 1) adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang 

alamiah. Dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.Denzin dan Lincoln 

(1987) mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, denga maksud menafsirkan fenomenda yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Pendekatan 

kualitatif juga menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya, penelitian kualitatif didasarkan 

pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti rinci, dibentuk dengan 

kata-kata, gambaran holistik dan rumit. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode 

deskriptif, dimana data yang dikumpulkan menurut Basrowi dan Suwandi (2008, 

hlm. 28) yakni berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut 

mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 

dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.  
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Desain penelitian merupakan rancangan dalam melakukan penelitian mulai 

dari perencanaan sampai dengan pelaporan peneliti. Adapun tahapan-tahapan 

yang harus dilakukan menurut Moleong (2007, hlm. 127) yakni : 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pertama yang dilakukan peneliti yakni melakukan studi pendahuluan 

dengan mengobservasi langsung ke tempat penelitian. Studi pendahuluan 

dilakukan untuk melihat secara langsung fenomena yang terjadi secara 

menyeluruh. Lokasi tempat penelitian yang akan diteliti yakni di Pusat Kajian dan 

Pendidikan dan Pelatihan Aparatur I Lembaga Administrasi Negara (PKP2A I 

LAN) pada bidang Pendidikan dan Pelatihan Aparatur yang berlokasi di Gedung 

Graha Wisesa, Jalan Kiarapayung KM. 4,7 Desa Sindangsari Kabupaten 

Sumedang Provinsi Jawa Barat. Selanjutnya peneliti mengajukan perizinan untuk 

melakukan penelitian serta berkonsultasi dengan pihak penyelenggara bidang 

pendidikan dan Pelatihan aparatur. Kemudian peneliti melakukan wawancara 

dengan koordinator penyelenggara pendidikan dan Pelatihan Latsar CPNS 

Golongan II yang pada saat itu kegiatannya sedang Off Class , setelah itu peneliti 

mengkaji hasil dari wawancara dan menganalisis fokus permasalahan yang akan 

diangkat oleh peneliti. Setelah memilih data yang akan dijadikan fokus masalah 

penelitian, peneliti memilih narasumber serta menetapkan metode yang akan 

digunakan pada penelitian dan menyusun instrumen penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap kedua ini peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi, serta 

membuat kesimpulan dari hasil data yang telah didapatkan pada hasil observasi 

lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik dan triangulasi. 

Teknik yang digunakan yakni wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada penyelenggara diklat aparatur, peserta diklat atau 

alumni diklat dan widyaiswara. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap ketiga ini, peneliti menganalisis data dan informasi dari hasil temuan 

lapangan karena pada tahap ini merupakan tahap yang menentukan dalam mencari 

jawaban atas permasalahan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana 
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metode ini digunakan dalam mencari dan mengumpulkan data, menyusun, 

menggunakan serta menafsirkan data yang sudah ada untuk diuraikan secara lebih 

lengkap, teratur dan teliti pada suatu objek penelitian. Tahap analisis data ini 

diawali dengan mengumpulkan informasi lapangan yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, pengamatan, dokumen resmi, dan dokumen pribadi.  

d. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap keempat ini, merupakan tahap terakhir dari desain penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini setelah peneliti mampu mengumpulkan, 

memperoleh serta mengolah data dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti harus mampu menyajikan data dari keseluruhan tahapan-tahapan kegiatan 

selama penelitian ini dalam bentuk tulisan yang berupa karya ilmiah. 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Partisipan 

Dalam penelitian kualitatif istilah sumber data disebut dengan narasumber 

atau partisipan. Adapun partisipan pada penelitian ini yakni penyelenggara Latsar 

CPNS Golongan II Angkatan IV, widyaiswara yang terlibat dalam pelaksanaan 

Latsar CPNS Golongan II serta peserta atau alumni Latsar CPNS Golongan II 

Angkatan ke IV . Partisipan penelitian ini ditentukan secara stratified random 

sampling artinya partisipan penelitian sebagai sumber data yang dipilih dengan 

berdasarkan tingkatan tertentu.  

Tabel 3.1 Rincian Partisipan dalam Penelitian 

No Partisipan 
Jumlah 

(Orang) 

1 Penyelenggara 2 orang 

2 Widyaiswara 2 orang 

3 Peserta Pelatihan 3 orang 

 

3.2.2 Identitas Responden 

Dalam penelitian ini melibatkan tujuh orang responden yang terdiri dari 

Kepala Bidang Diklat Aparatur, koordinator penyelenggara Latsar CPNS 

Golongan II, widyaiswara, dan peserta yang terlibat dalam pembelajaran. 
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Tabel 3.2 Identitas Responden 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Jabatan Kode 

1 EY L 51 Tahun Kabid. Penelitian 

dan 

Pengembangan 

P4KASN LAN 

P1 

2 AS L 37 Tahun Koordinator 

Pelatihan Dasar 

CPNS Gol. II 

P2 

3 PPH L 35 Tahun Widyaiswara  Ahli 

Muda 

W1 

4 GM L 31 Tahun Widyaiswara 

Muda 

W2 

5 RAS L 30 Tahun Petugas Ukur PD1 

6 DAC L 21 Tahun Petugas Ukur PD2 

7 TKS L 21 Tahun Petugas Ukur PD3 

Berdasakan tabel tersebut, peneliti akan menguraikan identitas dari masing-

masing responden sesuai dengan data yang peneliti dapatkan di lapangan 

1. Responden 1 

Responden 1 merupakan Kepala bidang Penelitian dan Pengembangan di 

P4KASN LAN Jatinangor. Beliau sekarang berusia 51 tahun dengan status sudah 

menikah dan sudah memiliki 2 orang anak. Beliau memiliki pendidikan terakhir 

yaitu S2 Bahasa Inggris di UPI Bandung. Wawancara dilakukan pada tanggal 29 

Maret dan 4 April 2019 yang bertempat di Gedung Grha Giriwisesa bagian diklat 

di P4KASN LAN. Alasan peneliti memilih beliau sebagai narasumber karena 

beliau merupaan kepala bidang penyelenggaraan diklat yang berarti beliau sangat 

mengetahui terkait penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS Golongan II Angkatan 

IV ini. 

2. Responden 2 

Responden 2 merupakan Koordinator Penyelenggaran Pelatihan Dasar 

CPNS Golongan II di P4KASN LAN Jatinangor. Beliau sekarang berusia 37 



46 

 

Budiman Gustiana, 2019 
STUDI DESKRIPTIF PENGELOLAAN PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN II DI P4KASN LAN 
JATINANGOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tahun dengan status sudah menikah dan mempunyai 2 orang anak yang masih 

bersekolah di sekolah dasar. Beliau memiliki pendidikan terakhir S2 Jurusan 

Administrasi Pemerintahan di STIA LAN. Alasan peneliti memilih beliau sebagai 

narasumber karena beliau merupakan coordinator penyelenggaraan Pelatihan 

Dasar CPNS Golongan II yang membuat beliau sangat menguasai mengenai 

penyelenggaraan pelatihan ini, selain itu juga sebagai koordinator beliau juga 

yang berkomunikasi langsung dengan peserta pelatihan. 

3. Responden 3 

Responden 3 merupakan Widyaiswara ahli muda yang berada di P4KASN 

LAN yang sudah memiliki sertifikat TOF, dan memang memiliki jam pelajaran 

yang banyak untuk mengajar pada pelatihan ini. Beliau kini berusia 35 tahun 

dengan status sudah menikah dan memiliki 2 orang anak yang masih berusia 

dibawah 5 tahun. Beliau memiliki pendidikan terakhir S2 jurusan Administrasi 

Pemerintahan di STIA LAN. Alasan peneliti memiliih beliau sebagai narasumber 

karena beliau adalah widyaiswara ahli muda yang mengajar pada pelatihan dasar 

CPNS Golongan II ini selain itu juga beliau bekerja di bagian diklat sehingga bisa 

mengetahu dengan baik juga dari perencanaan sampai evaluasi pelatihan. 

4. Responden 4 

Responden 4 merupakan Widyaiswara ahli muda yang berada di P4KASN 

LAN yang sudah memiliki sertifikat TOF dan memiliki jam mengajar yang 

banyak pada pelatihan ini. Beliau kini berusia 31 Tahun dengan status sudah 

menikah dan belum memiliki anak. Beliau memiliki pendidikan terakhir S2 

jurusan Administrasi Pemerintahan di STIA LAN. Alasan peneliti memilih beliau 

untuk menjadi narasumber karena beliau selain widyaiswara beliau juga bekerja di 

bidang pengembangan kurikulum diklat sehingga dapat mengetahui mulai dari 

perencanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran diklat. 

5. Responden 5 

Responden 5 merupakan Alumni Peserta Pelatihan dasar CPNS Golongan 

II Angkatan IV. Beliau kini berusia 30 Tahun dengan status sudah menikah dan 

memiliki 1 orang anak. Pendidikan terakhir beliau adalah D1. Sekarang beliau 

memiliki jabatan sebagai petugas ukur di ATR BPN Lampung. Alasan peneliti 
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memilih beliau sebagai narasumber karena beliau merupakan alumni yang 

memiliki nilai tertinggi dalam kategori sangat memuaskan. 

6. Responden 6 

Responden 6 merupakan Aumni Pelatihan Dasar CPNS Golongan II 

Angkatan IV. Beliau kini berusia 21 Tahun dengan status masih lajang. 

Pendidikan terakhir beliau adalah D1. Sekarang beliau memiliki jabatan sebagai 

petugas ukur di ATR BPN Lampung. Alasan peneliti memilih beliau sebagai 

narasumber karena beliau merupakan alumni yang memiliki nilai dalam kategori 

memuaskan 

7. Responden 7 

Responden 7 merupakan Aumni Pelatihan Dasar CPNS Golongan II 

Angkatan IV. Beliau kini berusia 21 Tahun dengan status masih lajang. 

Pendidikan terakhir beliau adalah D1. Sekarang beliau memiliki jabatan sebagai 

petugas ukur di ATR BPN Lampung. Alasan peneliti memilih beliau sebagai 

narasumber karena beliau merupakan alumni yang memiliki nilai dalam kategori 

cukup memuaskan 

3.2.3 Tempat Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian yang beralokasikan penelitian di Pusat Kajian 

dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur I Lembaga Administrasi Negara (PKP2A I 

LAN) yang berada di Jalan Kiarapayung KM. 4,7 Desa Sindangsari Jatinangor 

Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. PKP2A I LAN merupakan instansi 

pemerintah yang memiliki salah satu tugas pokok untuk menyelenggarakan 

pendidikan dan Pelatihan bagi aparatur sipil negara. 

3.3 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting 

dalam memperoleh data. Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2016, 

hlm. 224) merupakan langkah yang paling strategis yang digunakan dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian yakni dengan mendapatkan data. 

Pengumpulan data kualitatif menurut Sugiyono (2016, hlm. 225) dilakukan pada 

natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 
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observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. 

Penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

3.3.1 Observasi 

Observasi menurut Fathoni (2006, hlm. 104) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Menurut Moleong 

(2007, hlm. 175) pengamatan yakni menangkap fenomena dari segi pengertian 

subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan peneliti dan 

memungkinkan peneliti untuk dapat merasakan apa yang dirasakan oleh subjek 

sehingga peneliti dapat memahami situasi secara langsung. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif yakni dalam pencarian data yang dibutuhkan peneliti terlibat 

langsung ke lapangan, namun peneliti menjadi partisipasi pasif yakni peneliti 

datang ke lokasi yang akan diamati, namun tidak begitu terlibat dalam kegiatan 

yang berlangsung. Menurut Guba dan Lincoln pengamatan merupakan alat yang 

ampuh untuk mengetes suatu kebenaran, karena jika data yang kita peroleh kurang 

meyakinkan, peneliti bisa langsung menanyakannya kepada subjek. Selain itu 

juga pada pengamatan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit, 

situasi rumit itu bisa terjadi ketika penliti ingin memperhatikan beberapa perilaku 

sekaligus 

Proses observasi pada penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi terkait 

gambaran umum penyelenggaraan di lokasi yang akan menjadi tempat penelitian. 

Setelah itu peneliti menentukan partisipan yang akan diteliti, waktu penelitian, 

durasi waktu penelitian, hingga teknis dalam penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan observasi di PKP2A I LAN dalam kurun waktu tiga bulan 

yakni pada bulan September hingga Desember. Dalam observasi tersebut 

penelitian mengamati dari mulai perencanaan, proses pelaksanaan hingga evaluasi 

dalam pembelajaran. 

3.3.2 Wawancara 

Teknik pengumpulan data selanjutnya yakni dilakukan dengan wawancara. 

Menurut Moleong (2007, hlm. 186) wawancara merupakan percakapan yang 

memiliki maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan. Maksud wawancara Menurut Lincoln dan 

Gulba (dalam Moleong, 2007, hlm. 186) yakni untuk mengkontruksi, 

memverifikasi dan memperluas informasi mengenai suatu kejadian yang diperoleh 

dari orang lain. Lincoln and Guba (dalam Sugiyono, 2009, hlm.76) 

mengemukakan langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam wawancara 

yakni : 

a. Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan 

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan 

c. Mengawali atau membuka alur wawancara 

d. Melangsungkan alur wawancara 

e. Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 

f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan 

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 

Ketika hendak akan melakukan wawancara, pewawancara harus 

mempersiapkan pertanyaan apa yang perlu ditanyakan, bagaimana 

mengurutkannya, sejauh mana kekhususan pertanyaan itu, berapa lama 

wawancara itu, dan bagaimana memformulasikan pertanyaan itu. Menurut Patton 

(1980) memberikan enam jenis pertanyaan dan setiap pertanyaan yang diajukan 

oleh pewawancara akan terkait dengan salah satu pertanyaan lainnya, seperti : 

a. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau perilaku. 

Pertanyaan ini berkaitan dengan apa yang dibuat dan telah diperbuat 

seseorang. Pertanyaan demikian ditujukan untuk mendeskripsikan pengalaman, 

perilaku, tindakan, dan kegiatan yang dapat diamati pada waktu kehadiran 

pewawancara. 

b. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai 

Pertanyaan ini ditujukan untuk memahami proses kognitif dan interpretatif 

dari subjek.  

c. Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan. 

Ditujukan untuk dapat memahami respons emosional seseorang sehubungan 

dengan pengalaman dan pemikirannya 

d. Pertanyaan tentang pengetahuan 
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Diajukan untuk memenuhi pengetahuan faktual yang dimiliki responden 

dengan asumsi bahwa suatu hal dipandang dapat diketahui. Hal-hal itu bukan 

pendapat atau perasaan, atau merupakan hal-hal yang diketahui seseorang, 

melainkan fakta dari kasus itu.  

e. Pertanyaan yang berkaitan dengan indera 

Hal ini berkenaan dengan apa yang dilihat, di dengar, diraba, dirasakan, dan 

dicium. Maksudnya adalah memberikan kesempatan kepada pewawancara untuk 

memasuki perangkat indra responden.  

f. Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang  

Hal ini berusaha menemukan ciri-ciri pribadi orang yang diwawancarai. 

Jawaban-jawaban dari pertanyaan tersebut dapat membantu pewawancara 

menemukan hubungan responden dengan orang lain. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara mendalam kepada 

penyelenggara Latsar CPNS Golongan II, widyaiswara yang terlibat 

penyelenggaraan Latsar CPNS Golongan II serta peserta atau alumni Latsar CPNS 

Golongan II Angkatan ke IV untuk memvalidasi data. 

Tabel 3.3 Rincian Pelaksanaan Wawancara 

Waktu Tempat Narasumber Aspek Alat  

Bantu 

29-03-2019 

(15.15-15.45 

WIB) 

Ruang Kabid 

Litbang  

P1 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Tape 

Recorder 

29-03-2019 

(14.00-14.30 

WIB) 

Ruang 

Istirahat Gd. 

Diklat 

P2 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Tape 

Recorder 

29-03-2019 

(13.00.13.50 

WIB) 

Ruang 

Istirahat Gd. 

Diklat 

W1 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Tape 

Recorder 

29-03-2019 

(11.00-12.00 

WIB) 

Ruang Tamu 

Gd. Diklat 

W2 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Tape 

Recorder 
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30-03-2019 

(17.00-17.35 

WIB) 

- PD1 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Alat 

Komunikasi 

(WhatsApp) 

30-03-2019 

(19.15. 19.50 

WIB) 

- PD3 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Alat 

Komunikasi 

(WhatsApp) 

31-03-2019 

(10.00.10.40 

WIB) 

- PD2 Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Alat 

Komunikasi 

(WhatsApp) 

04-04-2019 

(09.15-09.30 

WIB) 

Ruang Kabid 

Litbang 

P1 Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Tape 

Recorder 

04-04-2019 

(11.00-11.30 

WIB) 

Ruang Rapat 

Gd.Diklat 

P2 Perencanaan, 

Pelaksanaan 

dan Evaluasi 

LATSAR 

CPNS Gol. II 

Tape 

Recorder 

 

3.3.3 Studi Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 396) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang telah diperoleh dapat digunakan 

sebagai pelengkap dari penelitian yang telah dilaksanakan yang kemudian 

dokumen tersebut ditelaah lebih mendalam hingga dapat menjadi pendukung 

dalam penelitian.  

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai macam informasi seperti Pedoman 

Penyelenggaraan Diklat LAN RI, artikel melalui website, jurnal-jurnal dan data 

lainnya. 

3.4 Analisis Data 

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 88) analisis data kualitatif 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

oleh hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
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Menurut Miles dan Huberman (dalam Ulber, 2009) kegiatan analisis terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 

3.4.1 Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang munculdari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. Kegiatan melakukan mereduksi data 

berlangsung secara terus menerus, terutama selama proyek berlangsung atau 

selama pengumpulan data. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. 

3.4.2 Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Melalui data yang disajikan, kita dapat melihat dan memahami apa yang 

sedang terjadi dana apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah 

mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-

penyajian tersebut. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk 

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

3.4.3 Menarik Kesimpulan 

Kegiatan analisis yang ketiga yakni dengan menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat digunakan 

untuk mengambil tindakan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

3.4.4 Triangulasi sumber data 

Triangulasi sumber data merupakan suatu proses dalam menggali kebenaran 

terkait suatu informasi tertentu dengan berbagai metode dan beberapa sumber 

informan. Selain melalui wawancara dengan beberapa informan dan observasi, 

peneliti juga bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation), 

dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 
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pribadi dan gambar atau foto. Melalui data tersebut akan menghasilkan bukti atau 

data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 

melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh suatu kebenaran yang valid. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Menurut Patton (1987) Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai 

dengan jalan : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawa/ncara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang dari berbeda kalangan  

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

(dalam Moleong, 2002, hlm. 178). 

 


